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Abstract: This study aims to analyze the influence of Big Data Analytics implementation, Information
Technology utilization, and reporting and communication systems on the effectiveness of internal con-
trol within the company. The research was conducted at PT Bringin Gigantara, Purwokerto Branch,
using a quantitative approach. Primary data were collected through questionnaires distributed to 47
respondents who use computers in their work, selected using purposive sampling from a total popula-
tion of 156 employees. Data analysis was carried out using multiple linear regression with the assistance
of SPSS version 25. The results indicate that the implementation of Big Data Analytics has a positive
but not statistically significant effect on the effectiveness of internal control. In contrast, the utilization
of Information Technology and the reporting and communication system were found to have a posi-
tive and significant effect. Simultaneously, the three independent variables have a significant influence

on the effectiveness of the company’s internal control.

Keywords: Big Data Analytics; Information Technology; Reporting and Communication System; In-

ternal Control; Multiple Linear Regression

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Teknologi Big Data Analyt-
ics, pemanfaatan Teknologi Informasi, serta sistem pelaporan dan komunikasi terhadap efektivitas
pengendalian internal perusahaan. Studi dilakukan pada PT Bringin Gigantara Kantor Cabang Pur-
wokerto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada 47 responden yang bekerja menggunakan komputer dipilih melalui teknik purposive
sampling dari total populasi 156 karyawan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear
berganda melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Big
Data Analytics berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal.
Sebaliknya, pemanfaatan Teknologi Informasi dan sistem pelaporan dan komunikasi terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas pengendalian internal perusahaan.

Kata kunci: Big Data Analytics; Teknologi Informasi; Sistem Pelaporan dan Komunikasi; Pengen-
dalian Internal; Regresi Linear Berganda
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi, khususnya Revolusi Industri 4.0 dan 5.0, mendorong integrasi
antara mesin, data, dan manusia dalam proses produksi. Teknologi seperti Big Data Analytics
(BDA), Internet of Things (IoT), dan sistem cyber-fisik memungkinkan pengambilan kepu-
tusan yang lebih cepat dan akurat, serta efisiensi operasional yang lebih tinggi. Big Data dipan-
dang sebagai alat strategis yang mampu mengolah data dalam volume besar, berbagai format,
dan kecepatan tinggi, yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan efektivitas pen-
gendalian internal perusahaan.

Di Indonesia, adopsi BDA mulai diterapkan di berbagai sektor, termasuk telekomu-
nikasi, perbankan, dan industri barang konsumsi. Salah satu perusahaan yang menerapkannya
adalah PT Bringin Gigantara, yang bergerak di bidang solusi manajemen bisnis dan teknologi
informasi. Penggunaan BDA terbukti membantu dalam pemantauan risiko, deteksi penipuan,
dan efisiensi operasional. Namun, penerapan teknologi ini juga menghadapi tantangan, seperti
kebutuhan infrastruktur TT yang kuat dan keamanan data yang tinggi.

Selain BDA, pemanfaatan teknologi informasi secara umum memainkan peran penting
dalam mendukung sistem pelaporan dan komunikasi yang transparan dan real-time. Sistem
ini penting untuk memastikan informasi yang akurat dan relevan dalam mendukung pengam-
bilan keputusan serta memperkuat pengendalian internal perusahaan.

Banyak penelitian telah membahas mengenai Penerapan Teknologi Big Data Analytics,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pelaporan dan Komunikasi dalam Efeltivitas Pen-
gendalian Internal Perusahaan dari berbagai sisi. Teknologi Big Data Analytics dapat mening-
katkan kemampuan bisnis perusahaan karena membantu mengelola dan menganalisi data in-
ternal dengan lebih efisien (Puspitasari et al., 2024). Sejalan dengan penelitian (Nugrahanti et
al., 2023) dimana Teknologi BDA ini membantu analisis data dalam jumlah besar secara
efisien, meningkatkan akurasi dan mempersingkat proses audit. Penelitian dari (Sinosi et al,
2023) menyatakan bahwa teknologi BDA bisa mengoptimalkan fungsi audit forensik dan
mendteksi adanya kecurangan di suatu perusahaan. Namun, banyak auditor masih belum bisa
menggunakannya dengan optimal. Ditambahkan penelitian dari (Listya et al., 2023), teknologi
BDA belum terbukti secara signifikan mempengaruhi mepercepat analisis data. Hal ini di-
pengaruhi bebrapa faktor, seperti kesiapan infastruktur, kemapuan auditor dalam men-
goperasikannya dan kompleksitas suati perusahaan.

Penerapan teknologi informasi berpengaruh terhadap pengendalian internal perusahaan
karena membantu mempermudah pengarsipan data perusahaan (Maulidah et al., 2021). Pen-
litian dari (Rahmaniar et al., 2023) menyatakan bahwa teknologi informasi meningkatkan efek-
tivitas dan efisiensi pengendalian internal kas. Berdasarkan penelitian dari (Puturani et al.,
2020), Sistem pelaporan dan komunikasi yang baik menjadi sarana penting dalam pengen-
dalian internal perusahaan menyediakan informasi untuk mendeteksi penyimpangan, menilai
efektivitas prosedur serta mendukung pengambilan keputusan yang teoat dan akuntabel.

2. Kajian Pustaka

Teknologi Big Data Analytics mampu memperkuat kapabilitas bisnis perusahaan dengan
mendukung pengelolaan serta analisis data internal secara lebih efektif dan efisien (Puspitasati
et al,, 2024). Big Data Analytics adalah proses yang mencakup eksplorasi, pembersihan, trans-
formasi, dan pemodelan big data untuk mengidentifikasi serta menyampaikan informasi dan
pola, memberikan rekomendasi, serta mendukung pengambilan keputusan. Walaupun big
data telah dimanfaatkan di berbagai bidang bisnis untuk analisis data lanjutan, banyak auditor
yang masih mengalami kesulitan dalam menggunakannya (Sinosi et al., 2022).

Pemanfaatan teknologi informasi mengacu pada sikap atau tindakan akuntan dalam
menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan pekerjaan dan meningkatkan kiner-
janya. Triandis (1980) dalam Geovannie (2016:3) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi melibatkan pengetahuan individu di lingkungan kerja yang dipengaruhi oleh per-
sepsi terhadap penggunaan komputer, faktor sosial di tempat kerja, kebiasaan individu dalam
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menggunakan komputer, konsekuensi yang dirasakan dari penggunaan komputer, serta kon-
disi pendukung dalam lingkungan yang kondusif bagi penggunaan komputer dan teknologi
lainnya. Sementara itu, Thompson et al. (1991) dalam Chintya (2015:3) mendefinisikan pem-
anfaatan teknologi informasi sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem infor-
masi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Perilaku ini diukur melalui intensitas penggunaan,
frekuensi penggunaan, serta jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan.

Menurut Mei Anjarwati (2012), sistem pelaporan yang efektif sangat penting untuk me-
mantau dan mengendalikan kinerja manajer dalam melaksanakan anggaran yang telah ditetap-
kan. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menyediakan laporan keuangan dan infor-
masi lain yang berguna bagi pihak-pihak berkepentingan dalam membuat keputusan di bidang
ckonomi, sosial, dan politik. Everett M. Rogers (2021) mendefinisikan komunikasi sebagai
proses transfer ide dari sumber ke penerima atau lebih dengan tujuan memengaruhi perilaku.
Sementara itu, DeVito (2021) menjelaskan komunikasi sebagai penyampaian pesan yang bet-
tujuan untuk menciptakan pemahaman dan memengaruhi pihak-pihak yang tetlibat. Berdasar-
kan kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyam-
paian pesan kepada satu atau lebih pihak untuk memberikan pemahaman dan memengaruhi
mereka.

Pengendalian internal perusahaan dianggap sebagai salah satu elemen penting dalam
struktur organisasi. Hal ini disebabkan oleh perannya dalam melindungi aset perusahaan, me-
mastikan keakuratan dan keandalan informasi akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional,
serta mendorong penerapan praktik manajemen yang efektif. Pengendalian internal juga
merupakan alat manajemen untuk memastikan bahwa operasi perusahaan sejalan dengan ke-
bijakan dan prosedur, menjamin keamanan aset, serta mencegah terjadinya penipuan dan
pemborosan (Hariyanti et al., 2022). Menurut Drucker, efektivitas adalah melakukan hal yang
benar ("doing the right thing"). Chung dan Megginson mendefinisikan efektivitas sebagai ke-
mampuan mencapal tujuan serta beradaptasi dengan lingkungan agar organisasi dapat ber-
tahan. Arens dan Lorlbecke membedakan efektivitas sebagai pencapaian tujuan, sementara
efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut.
Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa efektivitas diukur dari seberapa besar peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan oleh suatu program, karena kesejahteraan manusia
merupakan inti dari pembangunan. Indikator kesejahteraan tersebut dapat meliputi tingkat
pendidikan, pendapatan, dan rasa aman dalam kehidupan sosial (Na’afi, 2020).

Berdasarkan tujuan penelitian, landasan teori, kerangka pemikiran, dan hasil penelitian

sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. H1: Penerapan Big Data Analytics berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian
internal perusahaan.

b. H2: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengen-
dalian internal perusahaan.

c.  H3: Sistem pelaporan dan komunikasi yang efektif berpengaruh positif terhadap efektivi-
tas pengendalian internal perusahaan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yakni
metode yang didasarkan pada filosofi positivisme dan ditujukan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, dan data
yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Pengambilan data dilakukan pada PT Bringin Gigantara Kan-
tor Cabang Purwokerto melalui penyebaran kuesioner kepada 47 responden yang beketja
menggunakan komputer dipilih melalui teknik purposive sampling dari total populasi 176 kar-
yawan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda melalui
perangkat lunak SPSS versi 25. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk membentuk inner
model, yang ditunjukkan melalui nilai R Square. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahul seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ka-
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rena variabel serta indikatornya diasumsikan memiliki skala rata-rata nol dan varians satu (te-
lah distandardisasi), maka konstanta dalam model tidak perlu diperhitungkan (Marsha &
Ghozali, 2017). Adapun bentuk model persamaan penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:

Penerapan Pemanfaatan Sistem
Teknologi Big Teknologi In- Pelaporan dan
Data Analytics formasi Komunikasi

Efektivitas Pen-
gendalian Inter-
nal Perusahaan

Gambear 1. Kerangka penelitian
Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + B4X4+ ¢

Dimana:

Y = Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan
o = Konstata

B1- B3 = Koefisien regresi variabel

X1 = Penerapan Teknologi Big Data Analytics

X2 = Pemanfaatan Teknologi Informasi

X3 = Sistem Pelaporan dan Komunikasi

E = Standar error 5%

Besar nilai konstanta dalam model regresi ini tercermin dalam o, sedangkan besarnya
koefisien regresi masing-masing variabel ditunjukkan dengan 31, 82, 33.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum
data secara jelas dan informatif. Statistik deskriptif dimanfaatkan untuk menggambarkan nilai
minimum, maksimum, serta berbagai karakteristik data lainnya. Adapun variabel independen
yang dianalisis mencakup Penerapan Teknologi Big Data Analytics, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, serta Sistem Pelaporan dan Komunikasi, sementara variabel dependennya adalah
Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan. Penelitian ini melibatkan sebanyak 47 re-
sponden yang berasal dari PT. Bringin Gigantara KC Purwokerto. Hasil dari analisis tersebut
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Devia-

tion

N Minimum Maximum Mean

Penerapan Teknologi
BDA

47 8 12 10.55 1.248
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Pemanfaatan Teknologi
. 47 9 12 10.85 1.122
Informasi
Sistem Pelaporan dan
o 47 5 12 10.45 1.639
Komunikasi
Efektivitas Pengendalian
47 5 8 7.02 0.967

Internal Perusahaan

Valid N (listwise) 47

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Pada bagian ini, penulis perlu menjelaskan perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan, sumber dataset, analisis data awal, hasil, serta analisis atau pembahasan hasil. Pen-
yajian hasil menggunakan gambar, grafik, dan tabel sangat dianjurkan. Selain itu, rumus atau
alat ukur evaluasi juga harus disertakan di bagian ini. Harus ada diskusi atau analisis; tidak
hanya menuliskan ulang hasil dalam bentuk kalimat, tetapi juga menjelaskan keterkaitannya
dengan hipotesis awal. Selain itu, bagian ini harus membahas dan menguraikan temuan-
temuan penting dari penelitian.

4.1. Hasil Penelitian

Uit validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang digunakan untuk menilai validitas kuesioner ter-
sebut adalah korelasi produk moment atau menggunakan bevariate pearson.

Tabel 1. Tabel Uji Validitas

Variabel Indikator R Hitung Keterangan
X1.1 0.418 Valid
Penerapan Teknologi Big Data Analytics X1.2 0.861 Valid
X1.3 0.871 Valid
X2.1 0.826 Valid
Pemanfaatan Teknologi Informasi X2.2 0.403 Valid
X2.3 0.633 Valid
X3.1 0.607 Valid
Sistem Pelaporan dan Komunikasi X3,2 0.634 Valid
X3.3 0.418 Valid
Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan i 0861 Valid
Y2 0.871 Valid

! Sumber: Data yang diolah,2025

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen

penelitian ini valid,dibuktikan dalm Tabel 3 d bawah ini.

Tabel 3. Correlations

Correlations
TO-

X X1.2 X113 X22 X23 X31 X32 Y1 Y2 TAIL_SEMU

! A
TOTAIL_ Pearson 418 861+ 871 .633% .607F  .634% 741 777 764
SEMUA Correlation  ** * ok * * * ok ok ok !

Sig. (2-
.003 .000  .000 .000  .000 .000  .000 .000 .000

tailed)
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N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 4T 47 47

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer yang diolah,2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di Tabel 4, nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi. Artinya, seluruh item dalam penelitian
ini memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Dengan demikian, hasil uji reliabilitas ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti secara konsisten.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Indikator R Hitung Keterangan
Penerapan Teknologi Big Data Analytics 0,896 0,60 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,745 0,60 Reliabel
Sistem Pelaporan dan Komunikasi 0,863 0,60 Reliabel
Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan 0,835 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah,2025

Uit regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen tet-
hadap variabel dependen secara simultan maupun parsial. Dari tabel di bawah ini, diketahui
bahwa Penerapan Tegnologi BDA tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Pengen-
dalian Internal. Sedangkan, Pemanfaatam Teknologi Informasi serta Sistem Pelaporan dan
Komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan.

Tabel 5. Regresi Linear Berganda

B (Unstandard-  Sig. (p-value)

Variabel ized Cocfficients) Keterangan
Konstanta -0.695 0.399 -
Penerapan Teknologi Big Data Analytics 0.190 0.063 Tidak Signifikan
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0.311 0.002 Signifikan
Sistem Pelaporan dan Komunikasi 0.223 0.001 Signifikan

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Tabel 6 berikut menunjukkan bahwa model di bawah bahwa sebesar 70,1% variabel
Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Penerapan
Teknologi BDA, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pelaporan dan Komunikasi.
Sedangkan sisanya sebesar 29,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian
ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.680 menunjukkan bahwa model tetap stabil dan relevan
meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas dan jumlah sampel.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model R R Square (R?) Adjusted R Square  Std. Error of The
Estimate

1 0.837 0.701 0.680 0.546
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Uit hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Terdapat 2 macam uji hipotesis, yaitu Uji t dan
Uji F.

Uiji t adalah salah satu metode dalam analisis statistik yang digunakan untuk menguji
pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dalam sebuah model regresi. Tujuannya untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara individual
dalam penelitian yang dilakukan.

Tabel 7. Uji t
Variabel ii&fﬁ?ﬁiﬁﬁé Sig. (p-value) Keterangan
Konstanta -0.852 0.399 -
Penerapan Teknologi Big Data Analytics 1.911 0.063 Tidak Signifikan
Pemanfaatan Teknologi Informasi 3.225 0.002 Signifikan
Sistem Pelaporan dan Komunikasi 3.468 0.001 Signifikan

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Dari tabel di atas, diketahui bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Komu-
nikasi dan Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal. Se-
dangkan, Penerapan Teknologi BDA tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial.

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen.

Tabel 8. Uji F
ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig Keterangan
Squares Squares
1 Regres- 30.137 3 10.046 33.639 0.000 Signifikan
sion
Residual 12.841 43 0.299
Total 42.979 46

Nilai F hitung = 33.639 dengan signifikansi (p-value) = 0.000, yang lebih kecil dari batas
signifikansi 0.05.

Hal ini berarti bahwa secara statistik, model regresi yang melibatkan ketiga variabel in-
dependen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal
perusahaan.

Dengan demikian, model regresi yang digunakan adalah layak dan valid untuk menjelas-
kan hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan Teknologi BDA, Pem-
anfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pelaporan dan Komunikasi secara simultan ber-
pengaruh signifikan terhadap Efektivitas Pengendalian Internal. Dengan kata lain, model re-
gresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel inde-
penden dan variabel dependen dengan baik.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, variabel Penerapan Teknologi BDA (X1)
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.190 dengan nilai signifikansi sebesar 0.063 (> 0.05),
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yang menunjukkan bahwa BDA tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Pengen-
dalian Internal Perusahaan (Y). Selain itu, Penerapan Teknologi BDA (X1) memiliki nilai sig-
nifikansi 0.063 > 0.05 namun < 0.10. Artinya, variabel ini tidak berpengaruh signifikan pada
taraf 5%, tetapi signifikan secara praktis pada taraf 10%. Ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi BDA memiliki kecenderungan positif dalam meningkatkan efektivitas pengendalian
internal, namun belum cukup kuat secara statistik.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,311, nilai t-hitung sebesar 3,225, dan signifikansi
sebesar 0,002. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pengen-
dalian internal perusahaan.Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula
efektivitas pengendalian internalnya. Teknologi informasi berperan penting dalam memper-
cepat proses pengumpulan, pengolahan, serta penyampaian informasi yang akurat dan tepat
waktu, yang merupakan kunci utama dalam sistem pengendalian internal yang baik.

Sistem Pelaporan dan Komunikasi merupakan bagian integral dalam struktur pengen-
dalian internal. Sistem ini memastikan bahwa informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu
dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, baik di tingkat operasional mau-
pun manajerial. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik sistem pelaporan dan
komunikasi yang dimiliki perusahaan, maka akan semakin efektif pengendalian internal yang
diterapkan. Komunikasi yang terbuka, sistem pelaporan yang cepat dan akurat sangat penting
untuk mendeteksi risiko sejak dini, meminimalkan kesalahan operasional, serta mempercepat
proses pengambilan keputusan. Kondisi ini selaras dengan konsep pengendalian internal
menurut COSO Framework, yang menempatkan komunikasi dan informasi sebagai salah satu
dari lima komponen utama pengendalian internal.

5. Kesimpulan

Penerapan Big Data Analytics (BDA) berpengaruh positif terhadap efektivitas pengen-
dalian internal perusahaan, namun belum signifikan secara statistik pada taraf signifikansi 5%
(nilai sig. 0,063 > 0,05). Meskipun demikian, secara praktis BDA tetap memberikan kontribusi
terhadap sistem pengendalian internal perusahaan melalui pengolahan data besar, deteksi
anomali, dan pemantauan real-time.

Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivi-
tas pengendalian internal perusahaan (nilai sig. 0,002 < 0,05). Teknologi informasi terbukti
mempercepat proses kerja, meningkatkan keakuratan data, dan membantu dalam pengawasan
dan pelaporan internal secara efisien.

Sistem Pelaporan dan Komunikasi memiliki pengaruh positif dan paling signifikan ter-
hadap efektivitas pengendalian internal perusahaan (nilai sig. 0,001 < 0,05). Sistem ini me-
mainkan peran kunci dalam menyampaikan informasi penting secara cepat dan tepat, serta
menjadi penghubung utama antara proses pengawasan, tindak lanjut, dan pengambilan kepu-
tusan.

Secara simultan, ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas pengendalian internal perusahaan, dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R?)
sebesar 0,680. Ini menunjukkan bahwa 68% variasi dalam efektivitas pengendalian internal
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Perbandingan dengan teknologi terkini merupakan bagian penting. Bagian ini dapat
memberikan ilustrasi yang lebih terukur mengenai kontribusi penelitian Anda. Bagian ini juga
dapat disertai dengan pembahasan singkat. Jika dirasa kurang memadai atau tidak sesuai untuk
dijadikan bagian terpisah, penulis dapat mengintegrasikannya dengan Bagian 4 (Hasil dan
Pembahasan).
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6. Saran

Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan implementasi Big Data Analytics secara
lebih strategis, misalnya dengan investasi dalam sistem analitik yang lebih canggih dan pelati-
han sumber daya manusia untuk meningkatkan pemahaman serta pemanfaatan teknologi tet-
sebut.

Pemanfaatan teknologi informasi harus terus ditingkatkan, tidak hanya dalam proses
operasional, tetapi juga pada aspek pelaporan, pengawasan, dan integrasi antar departemen
untuk mendukung pengendalian internal yang lebih komprehensif.

Sistem pelaporan dan komunikasi perlu dijaga konsistensinya serta ditingkatkan efektivi-
tasnya melalui digitalisasi, struktur pelaporan yang jelas, serta budaya organisasi yang men-
dukung komunikasi terbuka dan transparan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin
juga mempengaruhi efektivitas pengendalian internal, seperti budaya organisasi, kualitas audit
internal, atau kepemimpinan manajerial. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendeka-
tan kualitatif atau metode campuran untuk menggali lebih dalam tentang kendala dan praktik
penerapan BDA dan TI dalam pengendalian internal.
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